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BAB III  

PELAKSANAAN KERJA  

3.1 Kedudukan dan Koordinasi 

Posisi magang sebagai Data Analyst Intern ditempatkan pada divisi Tech di 

GOVOKASi. Divisi Tech berperan dalam pengelolaan sistem dan data perusahaan 

yang dimanfaatkan untuk mendukung kebutuhan operasional serta pengambilan 

keputusan strategis. Penempatan mahasiswa magang dilakukan berdasarkan 

kebutuhan perusahaan dan kesesuaian kompetensi yang dimiliki oleh mahasiswa. 

Sebagai mahasiswa Program Studi Sistem Informasi, fokus peran Data Analyst 

Intern diarahkan pada kegiatan pengolahan dan analisis data yang berkaitan dengan 

aktivitas bisnis perusahaan. Dalam pelaksanaannya, keterlibatan mahasiswa 

magang dilakukan pada proses pengumpulan, pemrosesan, dan analisis data yang 

digunakan untuk mendukung kegiatan business development, khususnya pada 

aktivitas lead prospecting. Pengerjaan tugas atau proyek dapat dilakukan secara 

paralel sesuai dengan prioritas dan kebutuhan perusahaan, dengan sistem kerja yang 

bersifat fleksibel dan berbasis target. 

Tugas yang dijalankan meliputi proses identifikasi dan pengolahan data 

perusahaan potensial, analisis data lowongan kerja yang diperoleh dari berbagai 

sumber digital, serta penyusunan insight berbasis data yang digunakan untuk 

membantu tim dalam menentukan prospek bisnis yang relevan. Seluruh aktivitas 

tersebut dilaksanakan melalui koordinasi dengan supervisor pada divisi Tech serta 

kolaborasi dengan tim terkait. Melalui peran tersebut, kontribusi mahasiswa 

magang diberikan dalam mendukung optimalisasi pemanfaatan data sebagai dasar 

pengambilan keputusan di lingkungan GOVOKASi. Detail kedudukan posisi 

magang pada divisi Tech dapat dilihat pada Gambar 3.1. 
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Gambar 3. 1 Alur Kerja Pelaksana Magang 

Alur kerja pada Gambar 3.1 diawali dengan mahasiswa magang menerima 

tugas dari Supervisor di divisi System Development. Tugas yang diberikan 

umumnya berasal dari kebutuhan internal perusahaan, khususnya yang berkaitan 

dengan pengolahan dan analisis data untuk mendukung aktivitas operasional dan 

pengembangan bisnis. Dalam konteks peran sebagai Data Analyst, tugas yang 

diterima sering berhubungan dengan pengumpulan data dari berbagai sumber 

digital, pemrosesan data, serta analisis untuk menghasilkan insight yang relevan. 

Supervisor memberikan penjelasan terkait ruang lingkup pekerjaan, tujuan 

yang ingin dicapai, serta batasan atau kendala yang perlu diperhatikan selama 

proses pengerjaan tugas. Selain itu, Supervisor juga menyampaikan arahan teknis, 

referensi, maupun dokumentasi pendukung yang diperlukan agar mahasiswa 

magang dapat memahami kebutuhan tugas secara menyeluruh. Selama proses 

pengerjaan, komunikasi antara mahasiswa magang dan Supervisor dilakukan secara 

berkala untuk memastikan pekerjaan berjalan sesuai dengan target dan kebutuhan 

perusahaan. 

Setelah menerima dan memahami arahan yang diberikan, mahasiswa magang 

mulai mengerjakan tugas sesuai dengan panduan dan prioritas yang telah ditetapkan 

oleh Supervisor. Pelaksanaan tugas dilakukan dengan mengacu pada kebutuhan 

data serta target analisis yang ingin dicapai, khususnya dalam mendukung proses 

pengolahan data dan penyusunan insight yang relevan bagi perusahaan. 
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Selama proses pengerjaan, mahasiswa magang memiliki kesempatan untuk 

berkoordinasi dan berdiskusi dengan Supervisor apabila menghadapi kendala 

teknis, permasalahan data, maupun membutuhkan klarifikasi lebih lanjut terkait 

tugas yang sedang dikerjakan. Komunikasi dan koordinasi yang dilakukan secara 

berkelanjutan menjadi aspek penting untuk memastikan bahwa proses analisis 

berjalan secara efektif, efisien, serta sesuai dengan standar dan ekspektasi 

perusahaan. 

Setiap tugas yang telah diselesaikan oleh mahasiswa magang selanjutnya 

akan disampaikan kepada Supervisor untuk dilakukan peninjauan. Pada tahap ini, 

Supervisor menilai kesesuaian hasil kerja dengan kebutuhan perusahaan, 

khususnya dari sisi akurasi data, kejelasan hasil analisis, serta kegunaan insight 

yang dihasilkan bagi proses kerja di divisi Tech. Penilaian tidak hanya berfokus 

pada hasil akhir, tetapi juga pada proses analisis yang dilakukan. 

Apabila hasil pekerjaan dianggap telah memenuhi kriteria yang ditetapkan, 

tugas tersebut dinyatakan selesai dan mahasiswa magang dapat melanjutkan ke 

pekerjaan berikutnya. Sebaliknya, apabila ditemukan kekurangan, Supervisor akan 

menyampaikan catatan evaluasi dan arahan perbaikan. Mahasiswa magang 

kemudian melakukan penyesuaian berdasarkan masukan tersebut, baik melalui 

perbaikan metode pengolahan data, penajaman hasil analisis, maupun 

penyempurnaan penyajian data. Proses ini dapat berlangsung lebih dari satu kali 

hingga hasil pekerjaan dinyatakan sesuai dan dapat digunakan oleh perusahaan. 

Setelah seluruh proses perbaikan dan penyesuaian diselesaikan, serta hasil 

pekerjaan dinyatakan telah memenuhi kebutuhan dan ekspektasi Supervisor 

maupun pengguna, maka tugas tersebut dianggap telah rampung. Selanjutnya, 

seluruh hasil pekerjaan didokumentasikan secara sistematis dalam bentuk laporan 

akhir. Dokumentasi ini berfungsi sebagai arsip kerja, bahan evaluasi, serta referensi 

bagi tim internal apabila di kemudian hari diperlukan pengembangan atau 

penyempurnaan lanjutan terhadap sistem yang telah dikerjakan. Melalui proses ini, 

kontribusi mahasiswa magang tidak hanya berhenti pada penyelesaian tugas, tetapi 

juga memberikan nilai tambah yang berkelanjutan bagi organisasi. 
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3.1.1 Kedudukan 

Divisi Tech di GOVOKASi berada di bawah koordinasi Bapak Andrew 

Kalmer yang berperan sebagai atasan dan penanggung jawab utama dalam 

pelaksanaan kegiatan teknis di divisi tersebut. Dalam struktur organisasi 

divisi Tech, Bapak Andrew Kalmer memiliki peran penting dalam 

mengarahkan strategi teknis, mengoordinasikan pekerjaan tim, serta 

memastikan setiap proyek berjalan sesuai dengan kebutuhan perusahaan. 

Selain berfungsi sebagai pimpinan divisi, beliau juga terlibat secara langsung 

dalam memberikan arahan dan evaluasi terhadap pekerjaan yang dilakukan 

oleh anggota tim, termasuk mahasiswa magang. 

Dalam pelaksanaan program magang di divisi Tech GOVOKASi, 

mahasiswa magang menjalankan peran sebagai Data Analyst Intern dan 

bekerja di bawah bimbingan langsung Bapak Andrew Kalmer. Selama masa 

magang, mahasiswa diberikan berbagai tugas dan tanggung jawab yang 

berkaitan dengan pengolahan data, analisis kebutuhan bisnis, serta 

pengembangan solusi berbasis data untuk mendukung aktivitas internal 

perusahaan. Penugasan tersebut dirancang tidak hanya untuk meningkatkan 

pemahaman teknis mahasiswa, tetapi juga untuk memberikan pengalaman 

nyata dalam menghadapi permasalahan yang relevan dengan kebutuhan 

perusahaan, sehingga kontribusi yang dihasilkan dapat memberikan nilai 

tambah bagi GOVOKASi. 

 



 

 

26 
Implementasi Web Scraping, Zachariah Eldy, Universitas Multimedia Nusantara 

 

 

Gambar 3. 2 Kedudukan Peserta Magang 

1.  Tanggung jawab utama yang diemban oleh mahasiswa magang selama 

pelaksanaan praktik kerja di GOVOKASi meliputi beberapa aktivitas yang 

berkaitan dengan pengolahan dan pemanfaatan data untuk mendukung 

kebutuhan internal perusahaan, antara lain sebagai berikut: 

2. 1. Mengumpulkan Data (Collecting Data): Melakukan identifikasi, akses, 

seeŕta pengumpulan data dari berbagai sumber yang relevan, seperti website, 

sistem Customer Relationship Management (CRM), dan media sosial, dengan 

memanfaatkan alat dan teknik analitik yang sesuai untuk mendukung 

kebutuhan perusahaan. 

3. 2. Mengolah dan Mengembangkan Data (Developing/Modelling Data): 

Melakukan pembersihan, pemrosesan, dan pengorganisasian data guna 

memastikan kualitas serta akurasi data yang digunakan. Selain itu, mahasiswa 

magang juga membangun dashboard atau laporan analisis yang bertujuan 

untuk membantu tim memahami tren konversi, serta mendukung penambahan 

dan pengelolaan touch point antara talent dan perusahaan. 

4.  

5. 3. Menganalisis Data (Analyzing Data): Menerapkan teknik statistik dan 

analitik untuk mengidentifikasi pola perilaku pengguna, faktor-faktor yang 

memengaruhi tingkat konversi, serta mengevaluasi efektivitas strategi yang 

telah diterapkan oleh perusahaan. 

6.  
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7. 4. Mengoptimalkan Strategi Konversi: Memberikan insight berbasis data yang 

dapat digunakan untuk meningkatkan conversion rate, antara lain melalui 

penerapan A/B testing, optimasi landing page, personalisasi pengalaman 

pengguna (user experience), serta pengembangan strategi retensi pengguna. 

8.  

9. 5. Perancangan dan Pengembangan Web (Web Design): Melakukan 

pembuatan serta optimasi halaman web, termasuk landing page, agar memiliki 

tampilan yang menarik, mudah digunakan (user-friendly), serta sesuai dengan 

prinsip Search Engine Optimization (SEO). Upaya ini bertujuan untuk 

meningkatkan traffic dan mengonversi pengunjung menjadi leads melalui 

formulir, call-to-action (CTA), serta integrasi dengan sistem CRM. 

10.  

11. 6. Web Scraping untuk Pencarian Lead: Mengembangkan atau memanfaatkan 

tools web scraping untuk mengumpulkan data kontak dan informasi 

perusahaan dari berbagai sumber online secara otomatis. Data yang diperoleh 

kemudian disusun secara terstruktur dan diverifikasi agar siap digunakan 

dalam proses prospecting dan pengelolaan leads potensial oleh tim Business 

Development. 

3.2 Tugas yang Dilakukan 

Dalam pelaksanaan program magang di GOVOKASi, mahasiswa magang 

ditempatkan pada divisi Tech dengan posisi sebagai Data Analyst Intern. Pada 

posisi ini, mahasiswa menjalankan berbagai tugas yang berkaitan dengan 

pengolahan, analisis, serta pemanfaatan data untuk mendukung kebutuhan internal 

perusahaan, khususnya dalam proses pencarian dan pengelolaan leads perusahaan 

yang sedang membuka lowongan pekerjaan. Penugasan tersebut disesuaikan 

dengan latar belakang akademik mahasiswa pada bidang Sistem Informasi serta 

peminatan pada analisis data. 

Selain menjalankan tugas rutin, mahasiswa magang juga terlibat secara 

langsung dalam berbagai proyek yang diberikan oleh Supervisor dan tim di divisi 

Tech. Keterlibatan ini bertujuan untuk memberikan pemahaman yang lebih 
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mendalam mengenai penerapan analisis data dalam lingkungan kerja profesional, 

sekaligus melatih kemampuan dalam menyelesaikan permasalahan nyata yang 

dihadapi perusahaan. Seluruh uraian tugas tersebut mencerminkan tanggung jawab 

mahasiswa magang selama periode pelaksanaan magang di GOVOKASi. 

Tabel 3. 1 Timeline Project 

No. Kegiatan Koordinasi Timeline 

1. Data Entry Project 

  

1.1 Understanding Data Entry 

project scope and workflow 

Supervisor 6 Oktober 2025 - 10 

Oktober 2025 

1.2 Executing Data Entry tasks 

based on given data  

13 Oktober 2025 - 

24 Oktober 2025 

1.3 Evaluating and revising data 

Data Entry results  

27 Oktober 2025 - 

31 Oktober 2025 

2. Web Scraping jobstreet 

2.1 Learning fundamental web 

scraping techniques 

Business 

Development 

Team 

3 November - 7 

November  

2.2 Identifying Business 

Development data 

requirements 

10 November - 14 

November 

2.3 Implementing web scraping on 

jobstreet 

17 November - 28 

November  

2.4 Delivering scraping results 

and monitoring contacted 

leads 

1 Desember - 5 

Desember 
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No. Kegiatan Koordinasi Timeline 

3. Project Manager for Enlight Consultant Leaders 

3.1 Understanding project 

manager roles and 

responsibilities 

Enlight 

Consultant 

Supervisor 

20 – 24 Oktober 

2025 

3.2 Managing tasks for Enlight 

Consultant Staff 

20 – 31 Oktober 

2025 

3.3 Two week performance 

evaluation as project manager 

27 – 31 Oktober 

2025 

3.4 Continuing project 

management for Enlight 

Consultant Leaders 

3 – 28 November 

2025 

3.5 Four-week project manager 

performance evaluation 

3 – 28 November 

2025 

4 Web Scraping dealls 

4.1 Learning web scraping 

fundamentals for the 

Maganghub website 

Business 

Development 

Team 

3 – 7 November 

2025 

4.2 Identifying Business 

Development  

10 - 14 November 

2025 

4.3 Implementing web scraping on 

dealls 

17 - 28 November 

2025 

4.4 Sharing scraping results and 

monitoring lead progress 

1 -5 November 

5 Web Scraping Other maganghub 
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No. Kegiatan Koordinasi Timeline 

5.1 Analyzing website structure 

and scraping requirements 

Business 

Development 

Team 

1 December 2025 – 

5 December 2025 

5.2 Identifying Business 

Development data 

requirements 

8 December 2025 – 

12 December 2025 

5.3 Implementing the web 

scraping process 

15 December 2025 

– 26 December 

2025 

5.4 Delivering scraped data and 

monitoring lead utilization 

29 December 2025 

– 31 December 

2025 

  

 Tabel 3.1 menyajikan rangkaian tugas yang dilaksanakan selama kegiatan 

magang pada periode Oktober hingga Desember 2025. Tugas-tugas tersebut 

meliputi kegiatan Data Entry, pengembangan web scraping pada berbagai platform 

lowongan kerja seperti Dealls dan Maganghub, serta pelaksanaan peran sebagai 

Project Manager untuk tim Enlight Consultant Leaders. Seluruh aktivitas 

dikerjakan secara bertahap sesuai dengan timeline mingguan dan disesuaikan 

dengan kebutuhan masing-masing divisi. Pelaksanaan tugas dilakukan melalui 

koordinasi dengan Supervisor, tim Business Development, serta tim Enlight 

Consultant guna mendukung proses pengelolaan data, pencarian leads, dan 

kelancaran operasional proyek. 

3.3 Uraian Pelaksanaan Kerja  

Bagian ini berupa penjelasan secara umum mengenai pekerjaan yang 

dilakukan penulis. 
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3.3.1 Proses Pelaksanaan 

Peserta magang menjalani kegiatan praktik kerja magang dengan total 

durasi 640 jam di GOVOKASI, dengan seluruh aktivitas kerja berada di bawah 

arahan dan bimbingan atasan di divisi terkait. Selama periode magang, peserta 

magang menerima beberapa tugas utama yang berfokus pada pengolahan data serta 

pengumpulan informasi dari berbagai website lowongan kerja. Tugas-tugas 

tersebut dirancang untuk memberikan pengalaman kerja yang aplikatif sekaligus 

kontribusi nyata bagi kebutuhan operasional perusahaan. Salah satu tugas yang 

memiliki peran penting selama masa magang adalah proyek web scraping, yang 

digunakan untuk membantu penyediaan data lowongan dan prospek perusahaan 

secara lebih terstruktur dan efisien, sebagaimana dijelaskan pada subbab 

berikutnya. 

3.3.1.1 Data Entry Project 

 Praktik kerja magang dilaksanakan selama total 640 jam di 

Govokasi. Selama periode tersebut, seluruh kegiatan magang 

diarahkan dan dibimbing langsung oleh Supervisor sesuai dengan 

divisi tempat peserta magang ditempatkan. Berbagai tugas diberikan 

untuk mendukung operasional perusahaan, khususnya yang berkaitan 

dengan pengelolaan dan pengolahan data. Proyek pertama yang 

ditangani oleh peserta magang adalah Data Entry Project, yang 

bertujuan untuk melatih pemahaman terhadap alur kerja perusahaan 

sekaligus memastikan data yang digunakan tersusun secara rapi, 

akurat, dan siap digunakan untuk kebutuhan internal. Rincian 

pelaksanaan proyek Data Entry tersebut dijelaskan sebagai berikut: 

 Tugas pertama yang diberikan selama pelaksanaan praktik kerja 

magang adalah Data Entry Project, yang bertujuan untuk melakukan 

pengelompokan iklan atau ads yang ditemukan di ruang publik. 

Proyek ini menjadi tahap awal keterlibatan peserta magang dalam 

kegiatan operasional, sekaligus melatih ketelitian dan pemahaman 

terhadap data visual dalam skala besar. 
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 Dalam proyek ini, peserta magang bertugas mengkategorikan iklan 

berdasarkan jenis produk dan pesan yang ditampilkan, seperti iklan 

rokok, makanan, minuman, layanan, dan kategori lainnya, termasuk 

penentuan subkategori yang lebih spesifik. Proses pengkategorian 

dilakukan dengan mengamati konten visual berupa gambar iklan yang 

tersedia dalam bentuk tautan pada spreadsheet. Setiap gambar 

dianalisis secara manual untuk memastikan kesesuaian kategori dan 

subkategori yang ditentukan. 

 Dataset yang digunakan dalam proyek ini berjumlah sekitar 144.000 

data berupa tautan gambar, sehingga proses pengerjaan dilakukan 

secara bertahap dan membutuhkan konsistensi serta ketelitian tinggi. 

Peserta magang melakukan pengecekan satu per satu terhadap setiap 

data untuk memastikan hasil klasifikasi akurat dan sesuai dengan 

pedoman yang telah ditetapkan. 

 Selama pelaksanaan proyek, peserta magang berada di bawah 

bimbingan supervisor yang memberikan arahan terkait alur kerja, 

standar pengkategorian, serta proses evaluasi hasil data entry. Setelah 

tahap pengisian data selesai, dilakukan proses evaluasi dan revisi 

untuk memastikan tidak terdapat kesalahan klasifikasi dan data yang 

dihasilkan dapat digunakan untuk kebutuhan analisis lebih lanjut. 

 

Gambar 3. 3 Project Data Entry 

 Spreadsheet yang digunakan dalam proyek data entry ini berisi data 

iklan luar ruang yang terdiri dari ads_id sebagai identitas unik, nama 
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brand dan sub-brand, serta tautan gambar yang menampilkan visual 

banner atau iklan di jalan. Gambar pada setiap tautan dianalisis secara 

manual untuk menentukan kategori industri dan subkategori yang 

sesuai berdasarkan taxonomy yang telah ditetapkan, seperti industri 

rokok, retail, minuman, properti, hingga politik. Proses 

pengkategorian dilakukan dengan mencocokkan isi visual iklan 

dengan daftar kategori dan subkategori yang tersedia di spreadsheet. 

Mengingat jumlah data yang sangat besar, yaitu mencapai puluhan 

ribu baris, setiap entri harus diperiksa satu per satu untuk memastikan 

akurasi dan konsistensi hasil klasifikasi data. 

 Setelah data ditinjau, proses selanjutnya adalah penentuan kategori 

dan subkategori iklan, yaitu tahap pengklasifikasian data berdasarkan 

informasi visual dan identitas brand agar sesuai dengan taxonomy 

yang telah ditetapkan. Tahapan ini meliputi: 

- Identifikasi brand: mengenali nama brand dan sub-brand yang 

tercantum pada data serta memastikan kesesuaiannya dengan konten 

visual pada gambar iklan. 

- Analisis visual iklan: menelaah isi gambar dari tautan yang tersedia 

untuk memahami jenis produk, pesan iklan, serta konteks promosi 

yang ditampilkan. 

- Penentuan kategori dan subkategori berdasarkan taxonomy: 

mengklasifikasikan setiap iklan ke dalam kategori industri dan 

subkategori yang sesuai dengan pedoman taxonomy, di mana setiap 

kategori dan subkategori telah memiliki definisi dan cakupan yang 

jelas. Taxonomy ini digunakan sebagai acuan untuk menjelaskan 

karakteristik masing-masing kategori, sehingga pihak yang 

melakukan pengecekan atau validasi data dapat memahami alasan 

pengelompokan iklan ke dalam kategori dan subkategori tertentu. 
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Gambar 3. 4 Taxonomy 

Taxonomy yang digunakan dalam proyek data entry ini merupakan 

kerangka klasifikasi yang berfungsi untuk mengelompokkan iklan luar 

ruang berdasarkan jenis industri (industry) dan sub-industri (sub industry) 

secara sistematis dan konsisten. Secara umum, taxonomy ini mencakup 

berbagai sektor utama, mulai dari kebutuhan konsumsi sehari-hari seperti 

Food & Grocery dan Beverages, produk perawatan diri dan kesehatan, 

hingga sektor jasa seperti keuangan, pendidikan, hiburan, transportasi, 

properti, dan pemerintahan. Setiap industry memiliki sejumlah sub industry 

dengan definisi yang lebih spesifik, sehingga iklan dapat diklasifikasikan 

secara lebih detail sesuai dengan karakteristik produk atau layanan yang 

ditampilkan. Adanya taxonomy ini membantu memastikan bahwa proses 

pengkategorian iklan dilakukan secara objektif, terstandarisasi, dan mudah 

dipahami oleh seluruh pihak yang terlibat, serta memudahkan proses 

analisis data iklan di tahap selanjutnya. 
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Gambar 3. 5 URL Link 

Pada gambar 3.5 terlihat terdapat beberapa link yang dimana nantinya link 

tersebut akan mengarah kepada gambar iklan yang harus kita kategorikan 

sesuai dengan taxonomy diatas. 

 

 

Gambar 3. 6 Gambar yang terdapat di Link 

 Gambar yang diakses melalui URL pada spreadsheet menampilkan 

visual iklan luar ruang seperti banner, billboard, atau media promosi 

yang terpasang di area publik. Dari gambar tersebut dapat 

diidentifikasi berbagai elemen penting, antara lain nama brand, logo, 

produk atau layanan yang ditawarkan, teks promosi, serta visual 
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pendukung seperti warna, model, atau simbol tertentu. Informasi 

visual ini menjadi dasar utama dalam proses data entry karena 

digunakan untuk memahami konteks iklan secara menyeluruh, 

sehingga dapat menentukan kategori dan sub kategori yang paling 

sesuai berdasarkan taxonomy yang telah ditetapkan. Dengan 

melakukan peninjauan langsung terhadap gambar, klasifikasi iklan 

dapat dilakukan secara lebih akurat dibandingkan hanya 

mengandalkan nama brand atau teks semata. 

 

Gambar 3. 7 Industry & Sub Industry 

1.  Setelah isi iklan pada gambar dipahami, tahap selanjutnya adalah pengisian 

kategori dan sub kategori. Proses ini dilakukan dengan mencocokkan nama 

brand serta visual produk atau layanan yang ditampilkan pada iklan dengan 

pedoman taxonomy yang telah ditentukan. Setiap iklan diklasifikasikan ke 

dalam satu kategori industri utama dan satu sub kategori yang paling 

merepresentasikan jenis produk atau jasa yang diiklankan. Penentuan kategori 

dan sub kategori dilakukan secara konsisten dengan mengacu pada definisi 

masing-masing kategori agar tidak terjadi kesalahan klasifikasi. Tahap ini 

bertujuan untuk memastikan seluruh data iklan tersusun secara terstruktur dan 

seragam, sehingga dapat digunakan secara akurat untuk analisis lanjutan. 

2.  

Gambar 3. 8 Check by 
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 Sebagai tahap akhir, dilakukan proses pengecekan dan validasi data yang 

telah dikategorikan. Proses ini dilakukan oleh Zachariah Eldy, yang 

bertanggung jawab memastikan bahwa setiap iklan telah diklasifikasikan ke 

dalam kategori dan sub kategori yang sesuai dengan pedoman taxonomy yang 

ditetapkan. Pengecekan ini bertujuan untuk meminimalkan kesalahan 

klasifikasi serta menjaga konsistensi dan kualitas data sebelum digunakan pada 

tahap selanjutnya. 

 

Gambar 3. 9 Approve or Not Approve 

Pada tahap ini, dilakukan proses checklist untuk menentukan status akhir dari 

hasil pengkategorian iklan. Checklist ini digunakan sebagai dasar keputusan 

apakah data dapat disetujui atau perlu dilakukan perbaikan (ralat). Adapun 

checklist yang digunakan meliputi: 

- Kesesuaian kategori utama 

- Kesesuaian sub kategori 

- Konsistensi dengan taxonomy 

3.3.1.2 Web Scraping Jobstreet 

Tugas web scraping selanjutnya diberikan untuk mengumpulkan 

data secara otomatis dari internet dengan fokus utama pada platform 

JobStreet sebagai salah satu portal lowongan kerja digital. Tujuan dari 

kegiatan ini adalah memperoleh informasi terkait kebutuhan pasar 

tenaga kerja, termasuk jenis posisi yang ditawarkan, industri, serta 

kualifikasi yang dibutuhkan oleh perusahaan. Secara umum, web 

scraping merupakan teknik otomatisasi untuk menyalin dan 

mengumpulkan informasi dari halaman situs web.  

Data yang diperoleh dimanfaatkan sebagai dasar analisis tren 

pekerjaan, pemetaan kategori industri, serta visualisasi data yang 
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dapat mendukung pemahaman terhadap dinamika pasar kerja. Tahap 

awal dari proyek ini adalah analisis terhadap data mentah hasil 

scraping yang bersumber dari platform terbuka dan menampilkan 

informasi lowongan kerja secara aktual.  

Dengan bimbingan dari supervisor, dilakukan eksplorasi awal 

terhadap data yang dikumpulkan untuk mengidentifikasi pola, 

kategori pekerjaan, serta karakteristik umum lowongan yang banyak 

muncul, sehingga dapat memberikan gambaran awal mengenai 

kebutuhan dan arah perkembangan dunia kerja saat ini. 

 

Gambar 3. 10 Gambar Install Library 

Pada tahap awal proyek web scraping ini, langkah yang dilakukan 

adalah menyiapkan lingkungan kerja dengan menginstal beberapa 

library Python yang dibutuhkan, yaitu pandas, requests, dan Beautiful 

Soup. Library requests digunakan untuk mengambil data dari halaman 

web JobStreet melalui permintaan HTTP, Beautiful Soup berperan 

dalam mengekstraksi dan memparsing struktur HTML untuk 

memperoleh informasi yang relevan, sedangkan pandas digunakan 

untuk mengolah, menyusun, dan menyimpan data hasil scraping ke 

dalam format terstruktur agar mudah dianalisis lebih lanjut. Instalasi 

library ini menjadi fondasi penting sebelum proses pengambilan dan 

pengolahan data dilakukan secara sistematis. 

 

Gambar 3. 11 Jobs_data and header 
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Kode tersebut digunakan sebagai tahap awal dalam proses web 

scraping. Variabel jobs_data didefinisikan sebagai list kosong yang 

berfungsi sebagai wadah untuk menyimpan seluruh data lowongan 

pekerjaan yang berhasil dikumpulkan, seperti nama posisi, 

perusahaan, lokasi, dan informasi pendukung lainnya. Data hasil 

scraping akan dimasukkan ke dalam list ini secara bertahap sebelum 

diproses lebih lanjut.  

Sementara itu, variabel headers digunakan untuk mengatur 

informasi permintaan HTTP, khususnya User-Agent, agar permintaan 

yang dikirim ke website terlihat seperti berasal dari browser Google 

Chrome pada sistem operasi Windows. Penggunaan User-Agent 

bertujuan untuk menghindari pemblokiran oleh website serta 

memastikan proses pengambilan data dapat berjalan dengan lebih 

stabil dan lancar. 

 

Gambar 3. 12 Gambar requests and page number 

Kode tersebut digunakan untuk menyiapkan sesi koneksi dalam 

proses web scraping. Objek ‘s’ dibuat menggunakan 

requests.Session() yang berfungsi untuk mempertahankan koneksi 

HTTP secara berkelanjutan, sehingga proses pengambilan data dari 

beberapa halaman dapat dilakukan dengan lebih efisien dibandingkan 

dengan mengirim permintaan secara terpisah. Header yang telah 

didefinisikan sebelumnya kemudian ditambahkan ke dalam sesi 

menggunakan s.headers.update(headers), sehingga setiap permintaan 

yang dikirim melalui sesi ini akan menggunakan informasi User-

Agent yang sama. Selain itu, variabel page_number diinisialisasi 
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dengan nilai 1 yang menandakan halaman awal proses scraping, yang 

nantinya akan digunakan untuk melakukan iterasi ke halaman-

halaman berikutnya. 

 

Gambar 3. 13 Proses Iterasi Halaman dan Validasi Data  

Lowongan Kerja pada JobStreet 

Potongan kode ini digunakan untuk melakukan proses web scraping 

secara berulang menggunakan perulangan while True guna 

mengambil data lowongan kerja dari platform JobStreet berdasarkan 

nomor halaman. URL dibentuk secara dinamis dengan memanfaatkan 

variabel page_number sehingga sistem dapat mengakses halaman 

lowongan yang berbeda secara bertahap. Pada setiap iterasi, program 

mengirim permintaan HTTP menggunakan sesi yang telah dibuat 

sebelumnya, kemudian mem-parsing halaman HTML yang diterima 

menggunakan BeautifulSoup dengan parser lxml. Selanjutnya, sistem 

mencari container utama yang berisi daftar lowongan pekerjaan.  

Apabila container tersebut tidak ditemukan, proses scraping akan 

dihentikan karena menandakan tidak ada data yang dapat diambil. 

Setelah itu, sistem mengekstrak elemen artikel yang 

merepresentasikan masing-masing lowongan kerja. Jika pada suatu 

halaman tidak ditemukan satupun artikel lowongan, maka perulangan 

dihentikan untuk mencegah pengambilan data kosong dan menjaga 

efisiensi proses scraping. 
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Gambar 3. 14 Proses Ekstraksi Informasi Posisi, Perusahaan, 

dan Lokasi Lowongan Kerja 

Potongan kode ini berfungsi untuk mengekstraksi informasi detail 

dari setiap lowongan kerja yang telah berhasil dikumpulkan 

sebelumnya. Program melakukan perulangan pada setiap elemen 

artikel yang merepresentasikan satu lowongan pekerjaan. Dari 

masing-masing artikel, sistem mengambil informasi posisi pekerjaan, 

nama perusahaan, dan lokasi kerja dengan mencari elemen HTML 

tertentu berdasarkan class dan atribut data-automation.  

Untuk menjaga kestabilan proses, diterapkan pengecekan kondisi 

apabila salah satu elemen tidak ditemukan, maka akan diberikan nilai 

default agar program tidak mengalami error. Data yang berhasil 

diekstraksi kemudian disimpan ke dalam struktur list jobs_data dalam 

bentuk dictionary, sehingga mudah digunakan untuk proses 

pengolahan atau analisis data selanjutnya. Selain itu, hasil posisi 

pekerjaan juga ditampilkan pada terminal sebagai indikator bahwa 

proses scraping berjalan dengan baik. 
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Gambar 3. 15 Mekanisme Perpindahan Halaman dan  

Penanganan Error pada Proses Web Scraping 

Bagian kode ini berfungsi untuk mengatur perpindahan halaman 

serta menjaga kestabilan proses web scraping. Setelah seluruh data 

pada satu halaman berhasil diproses, variabel page_number akan 

ditambah satu untuk melanjutkan pengambilan data ke halaman 

berikutnya. Selanjutnya, program diberi jeda waktu selama dua detik 

menggunakan time.sleep(2) untuk menghindari permintaan berulang 

yang terlalu cepat ke server, sehingga mengurangi risiko 

pemblokiran.  

Selain itu, diterapkan mekanisme penanganan kesalahan 

menggunakan try-except untuk menangkap error yang berkaitan 

dengan koneksi atau permintaan HTTP. Apabila terjadi kesalahan, 

program akan menampilkan pesan error dan menghentikan proses 

scraping agar tidak berjalan secara tidak terkendali. 

 

Gambar 3. 16 Tampilan Data Hasil Web Scraping  

dalam Bentuk DataFrame 

Kode ini digunakan untuk menampilkan isi DataFrame secara visual 

di lingkungan Jupyter Notebook atau IPython. Fungsi display() dari 

modul IPython.display memungkinkan data yang telah disimpan 

dalam variabel df ditampilkan dalam bentuk tabel yang rapi dan 
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mudah dibaca. Dengan menggunakan display(df), hasil web scraping 

yang telah dikumpulkan dapat diperiksa secara langsung, sehingga 

memudahkan proses validasi data sebelum dilakukan penyimpanan 

atau analisis lebih lanjut. 

 

Gambar 3. 17 Hasil Tampilan Data Lowongan 

Pekerjaan dari JobStreet 

Output yang dihasilkan berupa tabel data dengan total 1.120 baris 

dan 3 kolom utama, yaitu Posisi, Perusahaan, dan Lokasi. Setiap baris 

merepresentasikan satu lowongan pekerjaan yang berhasil 

dikumpulkan dari platform JobStreet. Kolom Posisi berisi nama 

jabatan yang ditawarkan, kolom Perusahaan menampilkan nama 

perusahaan atau pengiklan, sedangkan kolom Lokasi menunjukkan 

wilayah penempatan kerja. Data ini mencakup berbagai jenis 

pekerjaan dari beragam perusahaan dan lokasi di Indonesia, sehingga 

memberikan gambaran yang komprehensif mengenai kondisi pasar 

lowongan kerja pada periode pengambilan data. 
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Gambar 3. 18 Ekspor Data Hasil Scraping ke File CSV 

Perintah df.to_csv() digunakan untuk menyimpan hasil data 

scraping yang telah diolah dalam bentuk DataFrame ke dalam sebuah 

file berformat CSV. File disimpan dengan nama 

"hasil_scraping_jobstreet.csv", di mana parameter index=False 

bertujuan agar indeks DataFrame tidak ikut tersimpan di dalam file, 

sehingga struktur data menjadi lebih rapi. Sementara itu, penggunaan 

encoding "utf-8-sig" dilakukan untuk memastikan karakter teks, 

termasuk huruf khusus dan bahasa Indonesia, dapat terbaca dengan 

baik ketika file dibuka menggunakan aplikasi seperti Microsoft Excel 

tanpa mengalami masalah encoding. 

 

Gambar 3. 19 Result 

Setelah proses web scraping selesai dan data berhasil diekspor ke 

dalam format CSV, data tersebut selanjutnya dimasukkan ke dalam 

Microsoft Excel untuk memudahkan proses pengolahan dan analisis 
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lanjutan. Penggunaan Excel bertujuan agar data dapat dibaca, difilter, 

dan disesuaikan dengan kebutuhan tim Business Development. 

Dataset ini kemudian digunakan sebagai bahan pendukung dalam 

analisis pasar tenaga kerja, pemetaan kebutuhan posisi pekerjaan, 

serta pengambilan keputusan strategis yang berkaitan dengan 

pengembangan bisnis perusahaan. 

3.3.1.3 Project Manager for Enlight Consultant Leaders 

Melanjutkan project di GOVOKASi, peserta magang 

selanjutnya terlibat dalam proyek yang memiliki lingkup kerja 

berbeda, yaitu pada aspek manajerial dan koordinasi tim. Proyek ini 

memberikan pengalaman langsung dalam pengelolaan aktivitas kerja, 

komunikasi lintas tim, serta pemantauan progres pekerjaan secara 

terstruktur. Pada tahap ini, peserta magang berperan sebagai Project 

Manager for Enlight Consultant Leaders, yang merupakan salah satu 

company partner dari GOVOKASi. Untuk memahami konteks dan 

ruang lingkup proyek tersebut, berikut dijelaskan profil dan peran 

Enlight Consultant secara umum. 

Enlight Consulting adalah sebuah perusahaan konsultan yang 

bergerak di bidang layanan CFO dan konsultasi keuangan yang 

membantu organisasi memperkuat struktur keuangan, meningkatkan 

ketelitian pengelolaan data keuangan, serta memberikan wawasan 

strategis untuk pengambilan keputusan bisnis yang lebih baik. 

Perusahaan ini fokus pada analisis profitabilitas, pengelolaan modal 

kerja, perencanaan keuangan, serta mengoptimalkan proses bisnis 

agar klien dapat tumbuh secara berkelanjutan dan berorientasi pada 

data serta kinerja jangka panjang. Pendekatan ini dirancang untuk 

membantu pelaku usaha memahami kondisi bisnisnya secara 

menyeluruh serta mampu merumuskan strategi yang tepat untuk 

pertumbuhan. 
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Dalam operasionalnya, Enlight Consulting bertransformasi dari 

sekadar penyedia jasa pencatatan dan pelaporan keuangan menjadi 

mitra strategis perusahaan dalam perencanaan finansial dan 

pengambilan keputusan yang lebih besar. Layanan yang ditawarkan 

mencakup pendampingan dalam penyusunan struktur keuangan yang 

jelas, penilaian profit dan biaya, serta penyediaan insight yang 

mendalam bagi pemimpin perusahaan dalam menghadapi pasar dan 

perubahan ekonomi yang dinamis. Melalui pendekatan ini, Enlight 

Consulting berusaha menciptakan nilai tambah yang berkelanjutan 

bagi kliennya di berbagai tahap perkembangan usaha.  

Sebagai bagian dari ekosistem profesional GOVOKASi, Enlight 

Consultant Leaders berperan sebagai company partner yang 

menyediakan dukungan dalam bentuk konsultasi dan pengembangan 

strategi business leadership bagi klien GOVOKASi. Kolaborasi ini 

memungkinkan kedua organisasi saling melengkapi dengan 

memadukan kemampuan GOVOKASi dalam pengembangan talenta 

dan penyaluran tenaga kerja dengan kemampuan Enlight Consulting 

dalam memberikan advisory strategis kepada pemimpin perusahaan. 

Melalui kerja sama ini, peserta magang mendapatkan pengalaman 

langsung dalam mengelola dan menjalankan peran manajerial dan 

koordinatif bersama tim consultant yang berpengalaman.  

Dalam proyek ini, peserta magang memiliki peran utama dalam 

melakukan monitoring terhadap pekerjaan para leaders diEnlight 

Consultant. Monitoring dilakukan untuk memastikan setiap tugas dan 

tanggung jawab yang diberikan kepada masing-masing leader berjalan 

sesuai dengan rencana dan target yang telah ditetapkan. Selain itu, 

peserta magang juga bertanggung jawab dalam memberikan reminder 

secara berkala terkait tenggat waktu maupun progres pekerjaan yang 

sedang berjalan. 
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Untuk mendukung efektivitas pengawasan, peserta magang 

melakukan tracking pekerjaan secara mingguan dengan mencatat 

perkembangan, hambatan, serta status penyelesaian tugas dari setiap 

leader. Hasil tracking ini digunakan sebagai bahan evaluasi dan 

koordinasi, sehingga proses kerja dapat berjalan lebih terstruktur, 

transparan, dan tepat waktu. 

 

Gambar 3. 20 Reminder Staff Enlight 

Sebagai langkah awal dalam menjalankan peran sebagai Project 

Manager, penulis terlebih dahulu melakukan pengecekan aktivitas 

harian para staff dan leaders Enlight Consultant dengan menanyakan 

tugas apa saja yang sedang atau akan dikerjakan pada hari tersebut. 

Proses ini dilakukan melalui komunikasi rutin untuk memastikan 

setiap anggota tim memiliki kejelasan mengenai prioritas pekerjaan. 

Dengan menanyakan task harian di awal, penulis dapat memantau 

progres pekerjaan secara lebih terstruktur, mengidentifikasi potensi 

kendala sejak dini, serta menyusun tindak lanjut berupa reminder dan 

evaluasi mingguan secara efektif. 
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Gambar 3. 21 Reminder Staff Enlight 

Dalam pelaksanaan tugas monitoring dan reminder, peserta magang 

secara aktif melakukan pemantauan progres pekerjaan staff Enlight 

Consultant melalui laporan berkala yang disampaikan secara tertulis. 

Laporan tersebut memuat pemisahan yang jelas antara tugas yang 

telah selesai (done) dan tugas yang masih dalam proses (in progress), 

sehingga memudahkan evaluasi status pekerjaan.  

Selain mencatat capaian, peserta magang juga menyoroti progres 

lanjutan serta hambatan (bottleneck) yang dihadapi, seperti pekerjaan 

yang masih menunggu umpan balik dari klien. Melalui penyampaian 

reminder dan klarifikasi secara rutin kepada staff terkait, proses 

koordinasi menjadi lebih terstruktur dan transparan, serta membantu 

memastikan setiap pekerjaan tetap berjalan sesuai dengan target 

waktu yang telah ditentukan. 
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Gambar 3. 22 Pelaporan Kegiatan dan Monitoring 

 Pekerjaan Staff Enlight Consultant 

Selanjutnya, setelah memperoleh informasi terkait tugas harian yang 

dikerjakan oleh staff dan leaders Enlight Consultant, penulis 

menyusun laporan ringkas mengenai progres pekerjaan tersebut untuk 

disampaikan kepada atasan di GOVOKASi. Proses pelaporan 

dilakukan secara berkala, termasuk laporan harian dan mingguan, 

dengan mencantumkan informasi waktu pelaksanaan serta status 

pekerjaan yang telah dan sedang berjalan. Mekanisme ini bertujuan 

untuk memastikan seluruh aktivitas tetap terdokumentasi dengan baik, 

mudah ditelusuri, serta memungkinkan pihak manajemen melakukan 

monitoring dan evaluasi secara berkelanjutan. 
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Gambar 3. 23 Pelaporan Pekerjaan Harian Staff Enlight Consultant  

melalui Google Chat 

Cuplikan percakapan pada tanggal Selasa, 18 November 2025 

menunjukkan salah satu bentuk pelaporan pekerjaan harian staff 

Enlight Consultant yang dilakukan melalui thread Google Chat. Pada 

laporan tersebut, staff menyampaikan daftar pekerjaan yang telah 

diselesaikan (done) maupun yang masih dalam proses (in progress), 

seperti kunjungan ke perusahaan klien ACN, rekonsiliasi bank untuk 

beberapa akun, rekapitulasi laporan keuangan, serta aktivitas follow 

up kepada klien. Informasi progres juga dilengkapi dengan keterangan 

status dan kendala yang dihadapi, sehingga memudahkan proses 

monitoring dan evaluasi pekerjaan secara real-time oleh pihak terkait. 

Mekanisme pelaporan ini berperan penting dalam memastikan 

transparansi, keterlacakan, dan koordinasi pekerjaan antar tim. 
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Gambar 3. 24 Koordinasi Waktu Follow Up 

 dengan Leaders Enlight Consultant 

Pesan yang dikirimkan pada 24 November 2025 menunjukkan 

bentuk koordinasi awal yang dilakukan sebelum melaksanakan follow 

up kepada para leaders Enlight Consultant. Dalam percakapan 

tersebut, penulis menanyakan status penyelesaian meeting seluruh 

leaders sebagai dasar penentuan waktu yang tepat untuk memulai 

proses follow up. Langkah ini dilakukan untuk memastikan bahwa 

komunikasi dan pengingat tugas diberikan pada waktu yang efektif, 

sehingga tidak mengganggu agenda meeting yang sedang berlangsung 

dan dapat meningkatkan respons serta efektivitas monitoring 

pekerjaan. 
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Gambar 3. 25 Update task dari leaders enlight 

Percakapan pada 24 November 2025 menunjukkan proses 

konfirmasi lanjutan terkait pembaruan status pekerjaan para leaders 

Enlight Consultant. Setelah memperoleh informasi bahwa pembaruan 

belum dilakukan, penulis merespons dengan menyatakan kesiapan 

untuk menunggu dan menyesuaikan waktu tindak lanjut. Selanjutnya, 

atasan menyampaikan bahwa status pekerjaan telah diperbarui. 

Interaksi ini mencerminkan sikap komunikatif dan fleksibel dalam 

koordinasi kerja, serta memastikan bahwa proses monitoring dan 

follow up dilakukan berdasarkan informasi terbaru yang telah 

diperbarui oleh pihak terkait.  
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Gambar 3. 26 Report Result 

Daftar tugas para leaders dikompilasi dan dipantau menggunakan 

Google Sheets sebagai alat utama untuk tracking aktivitas kerja 

mingguan. Data yang dicantumkan pada lembar ini secara khusus 

mencakup aktivitas dan progres pekerjaan dalam periode 17–23 

November, sehingga tugas di luar rentang waktu tersebut tidak 

disertakan. Status DONE, IN-PROGRESS, dan HOLD digunakan 

untuk merepresentasikan kondisi penyelesaian setiap aktivitas yang 

dilakukan pada minggu berjalan. Melalui sistem ini, penulis dapat 

memantau perkembangan berbagai kegiatan seperti last call referral, 

revenue review, rekonsiliasi payable dan receivable, payment review, 

perencanaan, rapat, serta evaluasi kinerja bulanan berdasarkan PIC 

masing-masing. Penggunaan Google Sheets membantu memastikan 

proses monitoring berjalan terstruktur, transparan, dan memudahkan 

pelaporan progres kepada atasan secara berkala. 
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Gambar 3. 27 Distribusi Visualisasi 

Visualisasi pie chart Distribution of Activity Progress menunjukkan 

bahwa mayoritas aktivitas yang dipantau berada pada status DONE 

dengan persentase sebesar 84,2%, yang menandakan sebagian besar 

tugas mingguan telah diselesaikan sesuai rencana. Sementara itu, 

aktivitas dengan status IN PROGRESS tercatat sebesar 5,3%, 

menunjukkan masih adanya beberapa pekerjaan yang sedang berjalan 

dan memerlukan tindak lanjut. Adapun status RESCHEDULE sebesar 

10,5% merepresentasikan tugas-tugas yang mengalami penjadwalan 

ulang karena kendala tertentu, seperti ketergantungan pada pihak lain 

atau penyesuaian waktu. Secara keseluruhan, grafik ini 

menggambarkan tingkat produktivitas yang tinggi serta efektivitas 

proses monitoring dan koordinasi dalam memastikan penyelesaian 

tugas para leaders. 

3.3.1.4 Web Scraping dealls.com 

Tugas web scraping kali ini difokuskan pada pengumpulan data 

secara otomatis dari platform Dealls.com, sebuah situs yang 

menyediakan berbagai informasi penawaran dan promo produk 

digital. Tujuan dari kegiatan ini adalah untuk memperoleh wawasan 

mengenai tren produk yang diminati, kategori barang, serta harga 

yang ditawarkan oleh penjual di platform tersebut. Secara garis besar, 
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web scraping merupakan teknik otomatisasi yang digunakan untuk 

menyalin dan mengumpulkan informasi dari halaman web secara 

efisien. 

Data yang dikumpulkan selanjutnya dimanfaatkan sebagai dasar 

analisis tren produk, pemetaan kategori penawaran, serta visualisasi 

yang dapat membantu memahami pola perilaku konsumen di platform 

digital. Tahap awal proyek ini melibatkan analisis terhadap data 

mentah hasil scraping yang diperoleh dari Dealls.com, yang 

menampilkan informasi promo dan penawaran secara real-time. 

Dengan arahan dari supervisor, dilakukan eksplorasi awal terhadap 

data yang terkumpul untuk mengidentifikasi pola harga, kategori 

produk yang paling sering muncul, serta karakteristik umum dari 

penawaran yang tersedia, sehingga dapat memberikan gambaran awal 

mengenai tren belanja digital dan strategi promosi yang sedang 

berlangsung di pasar saat ini. 

Scraping kali ini memiliki perbedaan dibandingkan dengan tugas-

tugas sebelumnya karena supervisor memperkenalkan metode yang 

lebih efisien melalui penggunaan Instan Data Scraper. Dengan alat ini, 

proses pengumpulan data dapat dilakukan secara lebih cepat dan 

otomatis, sehingga waktu yang dibutuhkan untuk memperoleh 

informasi dari Dealls.com menjadi lebih singkat. Pendekatan ini 

memungkinkan fokus yang lebih besar pada analisis data dan 

identifikasi pola, tanpa terbebani oleh proses manual pengambilan 

data, sehingga hasil yang diperoleh tetap akurat sekaligus 

mempercepat pemetaan tren produk dan penawaran di platform 

digital. 
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Gambar 3. 28 Tools 

Scraping kali ini berbeda dengan tugas-tugas sebelumnya karena 

supervisor memperkenalkan metode yang lebih efisien menggunakan 

Instan Data Scraper, sebuah ekstensi Google Chrome yang dirancang 

untuk mempermudah pengumpulan data dari situs web. Dengan 

menggunakan ekstensi ini, proses scraping dapat dilakukan secara 

otomatis hanya dengan beberapa klik, sehingga waktu yang 

dibutuhkan untuk mengambil informasi dari Dealls.com menjadi lebih 

cepat dibandingkan metode manual. Pendekatan ini memungkinkan 

fokus yang lebih besar pada analisis data dan identifikasi pola, 

sekaligus menjaga akurasi informasi yang dikumpulkan serta 

mempercepat pemetaan tren produk dan penawaran di platform 

digital. 
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Gambar 3. 29 Website Dealls 

 

Gambar 3. 30 Tools Scraping 

Proses scraping kali ini dilakukan melalui halaman Instant Data 

Scraper, sebuah antarmuka yang memudahkan pengumpulan data dari 

situs web secara otomatis. Di halaman ini, pengguna dapat mengatur 

infinite scroll, menyesuaikan waktu jeda minimal dan maksimal 

antara permintaan data, serta memantau jumlah halaman dan baris 

yang berhasil dikumpulkan. Hasil scraping ditampilkan dalam format 

tabel, mencakup informasi seperti nama pekerjaan, perusahaan, dan 
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tipe pekerjaan, yang nantinya bisa diunduh atau dilanjutkan ke 

halaman berikutnya untuk proses pengumpulan data yang lebih 

banyak. Dengan tampilan dan fitur ini, Instant Data Scraper 

memungkinkan proses pengambilan data menjadi lebih cepat, 

terstruktur, dan siap untuk dianalisis lebih lanjut. 

 

Gambar 3. 31 Locate Next 

Setelah data dari halaman awal berhasil dikumpulkan, tahap 

berikutnya adalah menentukan posisi tombol “Next” agar proses 

scraping dapat dilanjutkan ke halaman-halaman berikutnya. 

Penentuan tombol ini penting untuk memastikan bahwa data dari 

semua halaman situs dapat dikumpulkan secara berurutan dan 

lengkap. Dengan mengarahkan Instant Data Scraper pada elemen 

tombol Next, sistem dapat mengeksekusi perintah untuk berpindah ke 

halaman berikutnya secara otomatis, menangkap baris data baru, dan 

menambahkan informasi tersebut ke dataset yang sudah ada. 

Pendekatan ini memungkinkan pengumpulan data yang menyeluruh 

tanpa kehilangan informasi dari halaman-halaman sebelumnya. 
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Gambar 3. 32 Start Scraping 

Berikutnya kita tinggal melakukan start crawling yang artinya mulai 

untuk pengambilan data data. 

 

Gambar 3. 33 Hasil Scraping 

Setelah proses scraping beberapa halaman selesai, data yang 

terkumpul dapat langsung diunduh untuk disimpan dan dianalisis 

lebih lanjut. Pada proyek ini, scraping berhasil dilakukan pada 4 

halaman, dengan total 117 baris data yang dikumpulkan, termasuk 109 

baris dari halaman terakhir. Halaman Instant Data Scraper 

menampilkan ringkasan hasil tersebut, beserta waktu kerja yang 

dibutuhkan, yaitu sekitar 8 detik. Jika proses crawling berhenti karena 

tabel tidak berubah atau halaman terakhir belum tercapai, pengguna 

dapat menyesuaikan crawl delay untuk melanjutkan scraping. Dengan 

fitur ini, seluruh data dari Dealls.com dapat disimpan dalam format 
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terstruktur, memudahkan tahap analisis, visualisasi, dan pemetaan 

tren produk atau penawaran secara akurat. 

 

Gambar 3. 34 Hasil Scraping dalam csv 

Setelah seluruh data berhasil dikumpulkan melalui Instant Data 

Scraper, langkah berikutnya adalah mengimpor hasil scraping ke 

dalam format CSV. Format CSV dipilih karena bersifat universal dan 

mudah diolah menggunakan berbagai aplikasi analisis data maupun 

spreadsheet seperti Excel atau Google Sheets. Dengan mengimpor 

data ke CSV, setiap baris informasi dari Dealls.com, termasuk nama 

pekerjaan, perusahaan, dan tipe pekerjaan, tersimpan secara 

terstruktur dan siap untuk dianalisis lebih lanjut. Proses ini juga 

memudahkan pengelolaan data dalam jumlah besar serta memastikan 

informasi yang diperoleh dapat diakses, dibagikan, dan digunakan 

untuk visualisasi atau laporan secara efisien. 

3.3.1.5 Web Scraping Maganghub 

Proyek berikutnya difokuskan pada web scraping MagangHub 

dengan memanfaatkan Instan Data Scraper untuk mengumpulkan 

informasi perusahaan yang membuka lowongan magang. Kegiatan ini 

dilakukan berdasarkan koordinasi dengan tim Business Development 

agar data yang dikumpulkan relevan dan dapat mendukung program 

magang yang sedang dijalankan. Dengan alat ini, proses pengambilan 
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data menjadi lebih cepat dan otomatis, sehingga fokus bisa dialihkan 

pada analisis informasi yang diperoleh daripada proses manual 

pengambilan data. 

Tahap awal meliputi pengumpulan data seperti nama perusahaan 

dan lokasi dari halaman MagangHub. Data yang terkumpul nantinya 

diunduh dalam format CSV agar tersimpan secara terstruktur dan 

mudah diolah menggunakan spreadsheet atau aplikasi analisis data. 

Hasil ini kemudian digunakan untuk memetakan peluang magang, 

memudahkan tindak lanjut oleh tim Business Development, serta 

mendukung pengambilan keputusan terkait strategi program magang 

di perusahaan. 

 

Gambar 3. 35 Halaman maganghub 

Saat ini proses scraping dilakukan pada halaman 

MagangHub yang menampilkan daftar perusahaan yang membuka 

lowongan magang. Pada halaman ini, informasi yang tersedia hanya 

mencakup nama perusahaan dan lokasi perusahaan. Dengan 

menggunakan Instan Data Scraper, data tersebut dapat dikumpulkan 

secara otomatis, termasuk saat halaman memuat banyak entri yang 

memerlukan infinite scroll. Pendekatan ini memastikan seluruh 
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perusahaan yang terdaftar dapat tercatat dalam dataset secara 

lengkap, sehingga memudahkan analisis dan pemetaan peluang 

magang sesuai kebutuhan tim Business Development. 

 

Gambar 3. 36 Locate next 

Setelah data dari halaman awal berhasil dikumpulkan, tahap 

berikutnya adalah menentukan posisi tombol “Next” agar proses 

scraping dapat dilanjutkan ke halaman-halaman berikutnya. 

Penentuan tombol ini penting untuk memastikan bahwa data dari 

semua halaman situs dapat dikumpulkan secara berurutan dan 

lengkap. Dengan mengarahkan Instant Data Scraper pada elemen 

tombol Next, sistem dapat mengeksekusi perintah untuk berpindah ke 

halaman berikutnya secara otomatis, menangkap baris data baru, dan 

menambahkan informasi tersebut ke dataset yang sudah ada. 

Pendekatan ini memungkinkan pengumpulan data yang menyeluruh 

tanpa kehilangan informasi dari halaman-halaman sebelumnya. 

 

Gambar 3. 37 Scraping 

Proses scraping di halaman MagangHub dilakukan dengan 

memanfaatkan fitur infinite scroll pada Instan Data Scraper, di mana 

pengguna dapat mengatur jeda minimal dan maksimal antara setiap 

permintaan data, yaitu 1 hingga 20 detik. Dengan pengaturan ini, 

scraping dapat berjalan otomatis hingga seluruh daftar perusahaan 

tercakup. Pada proyek ini, scraping berhasil dilakukan hingga 363 

halaman, dengan total 7512 baris data yang terkumpul, termasuk 21 

baris dari halaman terakhir, dan waktu kerja yang dibutuhkan sekitar 
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826 detik. Hasil scraping ini kemudian siap untuk diunduh dan 

disimpan dalam format CSV, sehingga seluruh informasi nama 

perusahaan dan lokasi perusahaan dapat dianalisis, dipetakan, dan 

digunakan untuk mendukung keputusan tim Business Development. 

 

Gambar 3. 38 Scraping Result 

Setelah proses scraping selesai, seluruh data perusahaan yang 

berhasil dikumpulkan dari MagangHub diimpor ke dalam Excel untuk 

memudahkan pengelolaan dan analisis lebih lanjut. Data yang 

tersimpan mencakup nama perusahaan dan tanggal update lowongan 

atau informasi terkait perusahaan. Dengan format Excel, setiap entri 

tersusun rapi dalam baris dan kolom, sehingga memudahkan 

pengecekan, pemfilteran, dan analisis dataset secara keseluruhan. 

Penggunaan Excel juga memungkinkan data untuk disimpan secara 

terstruktur dan dapat digunakan untuk visualisasi, pembuatan laporan, 

atau koordinasi lebih lanjut dengan tim Business Development dalam 

menentukan peluang magang yang relevan. 

3.3.2 Kendala yang Ditemukan 

Selama menjalani program internship di PT Gerbang Govokasi 

Indonesia pada divisi Tech, terdapat beberapa kendala yang dihadapi selama 

proses adaptasi maupun pelaksanaan tugas yang diberikan. Kendala-kendala 

ini muncul seiring dengan dinamika kerja di lingkungan startup teknologi 

yang menuntut kecepatan, ketelitian, serta kemampuan analisis data yang 
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baik. Tantangan tersebut menjadi bagian dari proses pembelajaran yang 

dialami selama masa magang dan dapat dijabarkan sebagai berikut: 

- Peserta magang menghadapi tantangan dalam mengelola dan 

menganalisis data yang berasal dari berbagai sumber, seperti 

website, CRM, dan platform digital lainnya. Perbedaan format, 

struktur, serta kualitas data membutuhkan proses pembersihan dan 

validasi yang cermat agar data yang dihasilkan dapat digunakan 

secara akurat dalam analisis dan pengambilan keputusan. 

- Lingkungan kerja yang dinamis menuntut peserta magang untuk 

bekerja secara cepat dan fleksibel. Selain itu, penggunaan tools dan 

teknologi baru, khususnya yang berkaitan dengan web scraping, 

analisis data, dan pengembangan dashboard, menjadi tantangan 

tersendiri karena membutuhkan waktu adaptasi dan pemahaman 

teknis yang mendalam. 

- Pada tahap awal pelaksanaan magang, peserta magang mengalami 

kendala dalam memahami alur kerja tim serta konteks kebutuhan 

bisnis perusahaan. Perbedaan sudut pandang antara aspek teknis dan 

kebutuhan operasional menyebabkan proses pemahaman tugas 

membutuhkan waktu lebih lama. 

3.3.3 Solusi atas Kendala yang Ditemukan 

Berdasarkan kendala yang ditemui selama pelaksanaan magang di PT Gerbang 

Govokasi Indonesia, terdapat beberapa upaya dan solusi yang dilakukan untuk 

mengatasi permasalahan tersebut, sebagai berikut: 

- Untuk mengatasi kompleksitas data yang berasal dari berbagai 

sumber dengan format yang berbeda, peserta magang melakukan 

proses standarisasi data melalui tahap data cleaning dan data 

preprocessing. Data yang tidak konsisten, duplikat, maupun tidak 

lengkap diidentifikasi dan diperbaiki sebelum digunakan dalam 

proses analisis. Selain itu, penggunaan struktur data yang lebih 

terorganisir membantu meningkatkan akurasi analisis serta 



 

 

65 
Implementasi Web Scraping, Zachariah Eldy, Universitas Multimedia Nusantara 

 

mempermudah integrasi data ke dalam dashboard dan laporan yang 

digunakan oleh tim. 

- Dalam menghadapi ritme kerja yang dinamis serta penggunaan 

berbagai tools baru, peserta magang melakukan pembelajaran 

mandiri melalui dokumentasi internal, referensi daring, serta 

eksplorasi langsung terhadap tools yang digunakan. Proses trial and 

error juga menjadi bagian penting dalam memahami alur kerja 

teknis, khususnya dalam kegiatan web scraping, analisis data, dan 

pengembangan dashboard. Dengan pendekatan ini, peserta magang 

dapat menyesuaikan diri secara bertahap terhadap tuntutan 

pekerjaan dan teknologi yang digunakan. 

- Untuk meningkatkan pemahaman terhadap konteks pekerjaan dan 

kebutuhan bisnis perusahaan, peserta magang aktif melakukan 

diskusi dan koordinasi dengan atasan di divisi Tech, yaitu Bapak 

Andrew Kalmer, serta anggota tim terkait. Melalui komunikasi yang 

rutin dan klarifikasi terhadap setiap tugas yang diberikan, peserta 

magang dapat memahami tujuan pekerjaan secara lebih jelas, 

sehingga hasil kerja yang dihasilkan menjadi lebih relevan dengan 

kebutuhan perusahaan. 
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